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Abstract: Keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa sekolah
dasar dalam pembelajaran IPA masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan
melalui penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
animasi 3D terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
sekolah dasar pada materi sistem pernapasan manusia. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas 36 siswa
kelas V-B SD Negeri 1 Pasirhalang sebagai kelas eksperimen dan 36 siswa
kelas V-A sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan angket untuk mengukur
motivasi belajar siswa. Pengolahan data dilakukan melalui statistik deskriptif,
uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi keterampilan berpikir kritis sebesar 0,000 dan motivasi belajar
sebesar 0,000, nilai keduanya < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan animasi 3D
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
sekolah dasar.

Keywords: Problem Based Learning, animasi 3D, keterampilan berpikir
kritis, motivasi belajar, sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar idealnya
dirancang untuk menumbuhkan keterlibatan aktif
siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sejak dini. Keterampilan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Yu & Zin, 2022). Selain itu, motivasi
belajar juga menjadi komponen yang tidak dapat
diabaikan dalam proses pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Sarimuddin et al. (2021)
membuktikan bahwa motivasi belajar juga
memainkan peran yang tidak kalah penting
sebagai faktor internal yang menggerakkan
keinginan siswa untuk aktif, tekun, dan terus
berkembang dalam proses pembelajaran. Kedua
komponen ini saling menguatkan karena siswa
yang termotivasi akan lebih terdorong untuk
berpikir mendalam, sementara keberhasilan
berpikir kritis semakin memperkuat motivasi
untuk terus belajar. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Hasil
analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas V

3673

sekolah dasar menunjukkan bahwa kemampuan
tersebut masih tergolong rendah, dibuktikan
dengan skor rata-rata hasil tes yang hanya
mencapai 4,5 dengan skor tertinggi 62,5
(Nafingah et al., 2024). Selain berpikir kritis,
motivasi belajar siswa di sekolah juga
teridentifikasi masih rendah. Rendahnya motivasi
belajar dapat tercermin dalam bentuk keterlibatan
minim peserta didik selama pembelajaran, seperti
tidak menyelesaikan tugas tepat waktu,
kurangnya partisipasi aktif, dan
ketidakresponsifan terhadap pertanyaan guru
(Fitriana & Gustina, 2025).

Fenomena tersebut juga ditemukan
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan di SD Negeri 1 Pasirhalang kelas V.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA masih didominasi oleh model
pembelajaran konvensional dengan penggunaan
buku teks sebagai sumber utama pembelajaran
karena keterbatasan waktu serta sarana dan
prasarana. Kondisi ini menyebabkan siswa
cenderung pasif, kurang berani mengemukakan
pendapat, serta belum terbiasa menyelesaikan
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masalah. Rendahnya kedua kompetensi tersebut
tidak lepas dari model dan pendekatan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
Rendahnya motivasi belajar siswa sekolah dasar
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
kondisi media, sarana, dan lingkungan
pembelajaran yang kurang optimal, materi yang
sering dijelaskan guru tanpa memberikan solusi
konkret, interaksi antara guru dan siswa yang
bersifat satu arah, serta kurangnya pemanfaatan
teknologi untuk mendukung pembelajaran
berbasis teknologi (Sari et al., 2023). Hal ini
diperparah oleh fakta bahwa kualitas pendidikan
di  Indonesia masih  didominasi model
pembelajaran konvensional dengan pendekatan
teacher-centered, di mana siswa berperan sebagai
penerima informasi secara pasif, schingga
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah dan tidak berkembang secara optimal
(Dilla, 2024).

Model Problem Based Learning (PBL)
hadir sebagai salah satu model pembelajaran yang
paling teruji dalam literatur pendidikan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi  peserta didik. Prinsip utamanya
menempatkan masalah kontekstual sebagai titik
tolak pembelajaran, sehingga siswa terdorong

untuk menggali informasi, berdiskusi,
menganalisis, dan merumuskan solusi secara
mandiri maupun kolaboratif, sebagaimana

dibuktikan oleh penelitian (Irwan et al., 2026).
Efektivitas PBL juga diperkuat oleh kajian yang
lebih luas, di mana penerapan model PBL pada
mata pelajaran IPAS di SD terbukti meningkatkan
motivasi belajar peserta didik secara signifikan
(Karimah & Nurfarijah, 2023). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wanda et al. (2026) PBL
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa, dan kombinasi model pembelajaran aktif
dengan media pendukung yang tepat
menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan penerapan model konvensional.
Efektivitas PBL akan semakin optimal
apabila didukung dengan media yang sesuai
karakteristik perkembangan siswa SD, dan
animasi 3D merupakan salah satu media yang
tepat. Animasi memiliki daya tarik visual yang
kuat karena mampu menyajikan konten yang
abstrak dengan cara yang lebih mudah dipahami
oleh siswa. Dengan penggunaan gambar bergerak,
animasi dapat memvisualisasikan konsep-konsep
yang sulit dijelaskan secara verbal atau statis, dan
interaktivitasnya mendorong siswa  untuk
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bereksplorasi secara mandiri (Melati et al., 2023).
Kemampuan animasi 3D dalam
memvisualisasikan objek secara tiga dimensi juga
sangat relevan bagi siswa SD, karena penggunaan
media animasi 3D dalam pembelajaran terbukti
dapat meningkatkan tingkat berpikir kritis siswa
sehingga memudahkan siswa dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah
(Siahaan et al., 2025). Sejalan dengan penelitian
Aswatun et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi secara signifikan
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi
siswa serta keterlibatan aktif melalui penyajian
materi yang menarik dan interaktif.

Sejumlah  penelitian  terdahulu telah
mengkaji efektivitas PBL dan media animasi
secara terpisah di jenjang sekolah dasar.
Meskipun PBL terbukti efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, penelitian yang ada
umumnya masih berfokus pada metode tatap
muka konvensional dengan integrasi media digital
yang terbatas, dan media konvensional masih
mendominasi kelas-kelas di sekolah dasar meski
media digital interaktif terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan siswa
secara signifikan. Di sisi lain, sebagian besar studi
yang menggunakan video dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar berfokus pada aspek hasil
belajar kognitif, sedangkan aspek motivasional
yang menjadi pemicu awal keterlibatan belajar
belum cukup mendapat perhatian (Jihanifa et al.,
2025). Dengan  demikian, kajian yang
mengintegrasikan media visual animasi 3D
dengan model PBL untuk keterampilan berpikir
kritis dan motivasi belajar masih sangat terbatas.
Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji
secara empiris pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan animasi 3D terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
inovasi dan pembelajaran yang lebih efektif,
khususnya dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experimental dan
desain nomnequivalent control group design.
Desain ini dipilih karena kelas yang digunakan
merupakan kelompok belajar yang sudah
terbentuk secara alami di sekolah, sehingga tidak
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dilakukan randomisasi individu, namun tetap
melibatkan  kelompok pembanding untuk
mengontrol  variabel luar. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 1 Pasirhalang dengan
melibatkan siswa kelas V sebagai subjek
penelitian, yaitu 36 siswa kelas V-B sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan animasi 3E, dan 36 siswa kelas V-A
sebagai kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning tanpa animasi 3D.

Data dikumpulkan menggunakan dua
instrument utama. Pertama, tes uraian berupa
essai untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi sistem pernapasan, yang
disusun berdasarkan lima indikator berpikir kritis
Ennis, meliputi elementary clarification, basic
support, inference, advanced clarification, dan
strategy and tactics. Kedua, angket motivasi
belajar berskala likert yang terdiri dari 20 butir,
mencakup 12 butir positif dan 8 butir negatif yang
di skor secara terbalik, dengan skor total
maksimum 80, mengacu pada enam indikator
motivasi belajar yaitu hasrat dan keinginan
belajar, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan
dan cita-cita belajar, penghargaan dalam belajar,
kegiatan pembelajaran yang menarik, serta
lingkungan belajar yang kondusif. Kedua
instrumen telah diuji validitas menggunakan

korelasi  Pearson dan  diuji  reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
sebelum digunakan untuk pengambilan data
penelitian.

Data yang terkumpul diolah melalui
beberapa tahap analisis. Statistik deskriptif
digunakan untuk memperoleh gambaran umum
skor pretest dan posttest pada kedua kelas. Uji
prasyarat meliputi uji normalitas dan homogenitas
dilakukan untuk menentukan Teknik uji hipotesis

yang sesuai. Uji  hipotesis  dilakukan
menggunakan uji independent sample t-test untuk
mengetahui  pengaruh  kedua  kelompok,

sedangkan uji N-Gain digunakan untuk mengukur
besarnya peningkatan keterampilan berpikir kritis
dan motivasi belajar pada masing-masing kelas
sebelum dan setelah perlakuan. Seluruh analisis
data diolah dengan bantuan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari dua
instrumen, yaitu tes uraian untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis dan angket untuk
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mengukur motivasi belajar siswa pada materi
sistem pernapasan manusia. Kedua instrumen
diberikan pada tahap pretest dan posttest kepada
36 siswa kelas eksperimen (model PBL
berbantuan animasi 3D) dan 36 siswa kelas
kontrol (model PBL konvensional). Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis melalui statistik
deskriptif, uji prasyarat (normalitas dan
homogenitas), uji hipotesis (independent sample
t-test), serta uji N-Gain. Data skor rata-rata pretest
dan posttest dari kedua kelas tersebut disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Rata-Rata Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa
Kelas Nilai rata-rata Nilai rata-rata
Pretest Posttest
Eksperimen | 47.81 84.22
Kontrol 50.50 67.89

Tabel 1 menunjukkan bahwa kondisi awal
(pretest) kedua kelas relatif setara, dengan rata-
rata kelas eksperimen sebesar 47,81 dan kelas
kontrol sebesar 50,50. Setelah diberikan
perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen
meningkat tajam menjadi 84,22, jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai
67,89. Standar deviasi posttest kelas eksperimen
juga lebih kecil (4,835) dibandingkan pretest
(6,654), yang  mengindikasikan  capaian
antarsiswa menjadi lebih merata setelah
penerapan model PBL berbantuan animasi 3D.
Adapun skor rata-rata pretest dan posttest
motivasi belajar siswa dari kedua kelas disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa

Kelas Nilai rata-rata Nilai rata-rata
Pretest Posttest

Eksperimen | 41.78 67.58

Kontrol 41.56 54.22

Pola serupa terlihat pada variabel motivasi
belajar (Tabel 2). Rata-rata motivasi belajar kelas
eksperimen meningkat dari 41,78 pada pretest
menjadi 67,58 pada posttest, sedangkan kelas
kontrol hanya meningkat dari 41,56 menjadi
54,22. Peningkatan yang lebih besar pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa integrasi
animasi 3D ke dalam tahapan PBL memberikan
dorongan motivasi belajar yang lebih kuat

dibandingkan =~ pembelajaran  konvensional.
Sebelum pengujian  hipotesis, data  diuji
menggunakan uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas
(Levene Statistic). Hasil pengujian menunjukkan
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seluruh data pretest maupun posttest, baik pada
variabel keterampilan berpikir kritis maupun
motivasi belajar di kedua kelas, berdistribusi
normal dan homogen (Sig. > 0,05), sehingga
analisis dapat dilanjutkan dengan uji statistik
parametrik. Hasil uji hipotesis disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample T-

Test)

Variabel t Sig. Keputusan

Keterampilan Berpikir 9.864 0.000 HO ditolak

Kritis (signifikan)

Motivasi Belajar 17.991 0.000 HO ditolak
(signifikan)

Hasil uji independent sample t-test (Tabel
3) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05) pada kedua variabel, sehingga HO ditolak
dan HI1 diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, baik pada
keterampilan berpikir kritis (t = 9,864) maupun
motivasi belajar (t = 17,991), yang membuktikan
bahwa model PBL berbantuan animasi 3D
berpengaruh signifikan terhadap kedua variabel
tersebut. Kedua variabel diuji dengan Uji N-Gain
berikut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain

Variabel Kelompok . Kategori
Gain

Keterampilan Berpikir ~ Eksperimen 0.70 Tinggi
Kritis

Motivasi Belajar Kontrol 0.35 Sedang
Keterampilan Berpikir ~ Eksperimen 0.67 Sedang
Kritis

Motivasi Belajar Kontrol 0.33 Sedang

Uji N-Gain (Tabel 4) menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen berada pada kategori tinggi (N-Gain
0,70), sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori sedang (N-Gain 0,35). Pada variabel
motivasi belajar, kelas eksperimen memperoleh
N-Gain 0,67 (kategori sedang, mendekati kategori

tinggi), sementara kelas kontrol hanya
memperoleh 0,33 (kategori sedang). Secara
keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa

peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar
dan lebih konsisten dibandingkan kelas kontrol
pada kedua variabel penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan animasi 3D berpengaruh signifikan
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terhadap keterampilan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa sekolah dasar. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran  berbasis  teknologi  mampu
menciptakan proses belajar yang lebih aktif,
bermakna, dan efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional. Penerapan PBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis
berbagai alternatif ~ penyelesaian, serta
menyimpulkan hasil diskusi sehingga
keterampilan berpikir kritis dapat berkembang
secara optimal.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa tidak terlepas dari karakteristik model PBL
yang menempatkan masalah kontekstual sebagai

tittk awal pembelajaran. Selama proses
pembelajaran, siswa didorong untuk
mengemukakan pendapat, berdiskusi,

mengevaluasi informasi, serta menentukan solusi
berdasarkan fakta yang diperoleh. Aktivitas
tersebut melatih kemampuan siswa dalam
menganalisis dan mengambil keputusan secara
logis. Selain itu, penggunaan animasi 3D
membantu siswa memahami materi sistem
pernapasan manusia yang bersifat abstrak melalui
visualisasi yang lebih nyata sehingga konsep yang
dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. Kondisi
ini mendukung proses berpikir siswa dalam
menghubungkan konsep, menganalisis
permasalahan, dan menarik kesimpulan secara
lebih tepat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif melalui
pengalaman belajar. Siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga membangun
pemahamannya melalui proses penyelidikan dan
pemecahan masalah. Selain itu, hasil penelitian ini
juga mendukung Cognitive Theory of Multimedia
Learning yang menjelaskan bahwa penyajian
informasi melalui kombinasi visual dan verbal
mampu meningkatkan pemahaman konsep karena
membantu siswa memproses informasi secara
lebih efektif. Dengan demikian, integrasi model
PBL dan animasi 3D mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan model PBL berbantuan animasi 3D
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran yang diawali dengan penyajian
masalah nyata serta didukung media animasi yang
menarik membuat siswa lebih antusias mengikuti
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pembelajaran. Siswa menjadi lebih  aktif
berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, serta
lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan perhatian, minat, dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
model Problem Based Learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir  kritis,
sedangkan media animasi mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan belajar  siswa.
Perbedaan  penelitian ini  terletak pada
pengintegrasian model PBL dengan media
animasi 3D pada pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan manusia di sekolah dasar, sehingga
memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan interaktif. Integrasi kedua
komponen tersebut terbukti memberikan dampak
yang lebih  baik terhadap  peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar
dibandingkan pembelajaran yang masih berpusat
pada guru.

Implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa guru sekolah dasar perlu memanfaatkan
model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah serta didukung media
pembelajaran  berbasis  teknologi  untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Penggunaan animasi 3D dalam model PBL dapat

menjadi salah satu alternatif pembelajaran
inovatif ~yang mampu  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis sekaligus

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan
demikian, pembelajaran IPA di sekolah dasar
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep,
tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan
abad ke-21 yang dibutuhkan siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa model Problem-Based Learning (PBL)
yang diintegrasikan dengan animasi 3D terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa kelas lima mengenai sistem
pernapasan manusia berpengaruh signifikan.
Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa tujuan
tersebut tercapai, sebagaimana ditunjukkan oleh
uji-t sampel independen yang mengungkapkan
perbedaan  signifikan  antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol pada kedua
variabel (keterampilan berpikir kritis dan motivasi

3677

belajar), dengan tingkat signifikansi 0,000 (di
bawah 0,05). Kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan substansial dalam
keterampilan berpikir kritis (N-Gain 0,70) dan
hampir mencapai tingkat tinggi dalam motivasi
belajar (N-Gain 0,67). Temuan ini menyoroti
bahwa penggabungan masalah kontekstual
dengan visualisasi 3D bekerja secara sinergis;
tahapan PBL meningkatkan kemampuan siswa
untuk  menganalisis, = mengevaluasi, dan
mengambil keputusan secara logis, sementara
animasi 3D menjadikan konsep abstrak sistem
pernapasan lebih konkret, sehingga mendukung
proses berpikir yang lebih efektif. Pola serupa
terlihat pada motivasi belajar, di mana penyajian
masalah dunia nyata yang disertai media animasi
menarik mendorong partisipasi aktif siswa dalam
diskusi dan penyelesaian tugas. Hasil ini
menjawab kesenjangan yang dicatat dalam
pendahuluan terkait terbatasnya penggunaan
media digital dalam PBL dan kurangnya
penekanan pada aspek motivasi dalam penelitian
terdahulu, sekaligus selaras dengan prinsip-
prinsip konstruktivisme dan Teori Kognitif
Pembelajaran Multimedia.
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